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Abstrak
Penelitian ini mengkaji tentang hubungan disiplin belajar dan
lingkungan belajar terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam
dan budi pekerti pada siswa SMAN 1 Kapoiala Kab. Konawe.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empirik tentang
hubungan disiplin  belajar dan  lingkungan  belajar terhadap prestasi belajar
siswa  SMAN 1 Kapoiala Kab. Konawe. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa SMAN 1 Kapoiala berjumlah 225. Penentuan sampel
dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan random sampling
(sampel secara acak), dengan jumlah sampel 69 siswa. Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan metode angket metode
dokumentasi. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan teknik
deskriptif dan teknik regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
disiplin belajar siswa termasuk dalam kategori baik 59,8%,
lingkungan belajar siswa termasuk dalam kategori baik 59,82%, dan
prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti termasuk
dalam kategori cukup 54,5%. Terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara disiplinbelajar dan lingkungan belajar terhadap
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam
dan budi pekerti di SMAN 1 Kapoiala tahun ajaran 2014/2015 baik
secara parsial maupun simultan.Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang
positif dan signifikan antaradisiplin belajar dan lingkungan belajar
terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti
baik secara parsial maupun simultan. Secara parsial, besarnya
hubungan yang diberikan oleh variabel disiplin belajar sebesar
34,40%, lingkungan belajar sebesar 25,80%. Sementara itu secara
simultan besarnya hubungankedua variabel tersebut adalah sebesar
45,5%.
Kata Kunci: Disiplin Belajar, Lingkungan Belajar, Prestasi Belajar
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Abstract
This study examines the relationship discipline of learning and the
learning environment to the learning achievement of Islamic religious
education and morality in students of SMAN 1 Kapoiala Kab.
Konawe. This study aims to analyze empirically the relationship
discipline of learning and the learning environment on student
achievement SMAN 1 Kapoiala Kab. Konawe. The population in this
study were students of SMAN 1 Kapoiala totaled 225. The samples in
this study were taken by using random sampling (random sampling),
with a sample of 69 students. Collecting data in this study using a
questionnaire method of documentation. Data collected were analyzed
by using descriptive and regression techniques. The results showed
that the students' discipline included in either category 59.8%, the
learning environment of students included in either category 59.82%,
and the learning achievement of Islamic religious education and moral
included in the category enough 54.5%. There is a positive and
significant relationship between disiplinbelajar and learning
environment on student achievement in the subject of Islamic
religious education and moral in SMAN 1 Kapoiala the academic year
2014/2015 either partially or simultan.Berdasarkan study and
discussion, we can conclude that there is a relationship antaradisiplin
positive and significant learning and the learning environment to the
learning achievement of Islamic religious education and moral either
partially or simultaneously. Partially, the relationship given by the
variable learning discipline by 34.40%, 25.80% of the learning
environment. While it simultaneously hubungankedua magnitude of
these variables is 45.5%.
Keywords:Discipline Learning, Learning Environment, Learning
Achievement
Pendahuluan
Dewasa ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
melaju dengan pesat. Untuk menghadapi perkembangan dan kemajuan
teknologi tersebut, dunia pendidikan harus dapat menyesuaikan diri
dengan perkembangan yang ada. Terkait dengan masalah tersebut,
tampaknya dunia pendidikan nasional kita sedang menghadapi
tantangan yang cukup berat dan kompleks dalam menyiapkan sumber
daya manusia (SDM) yang berkualitas.
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Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.1Dengan demikian, pendidikan merupakan usaha
atau upaya agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya
melalui proses pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas, maka pelaksanaan pendidikan
menjadi suatu keharusan. Namun demikian kenyataan menunjukkan
bahwa dalam proses pendidikan, di samping adanya siswa yang
berhasil secara gemilang dalam proses pembelajaran (prestasi belajar),
tapi disisi lain masih juga terdapat siswa yang memperoleh prestasi
belajar yang kurang menggembirakan, bahkapan masih terdapat di
antara mereka yang tidak naik kelas atau tidak lulus pada evaluasi
belajar tahap akhir (Ujian Nasional).
Untuk memperoleh prestasi belajar yang baik, terdapat banyak
faktor yang mempengaruhinya. Adapun faktor-faktor tersebut ada
yang berasal dari dalam diri siswa, ada juga yang berasal dari luar diri
siswa. Kedisiplinan merupakan faktor yang berasal dari dalam diri
siswa yang dapat mempengaruhi pencapaian prestasi belajar siswa.
Dengan tingkat kedisiplinan belajar siswa yang tinggi diharapkan
siswa dapat memperoleh prestasi belajar yang optimal.
Disiplin merupakan pengaruh yang dirancang untuk membantu
peserta didik mampu menghadapi lingkungan. Disiplin tumbuh dari
kebutuhan menjaga keseimbangan antara kecenderungan dan
keinginan individu untuk berbuat agar memperoleh sesuatu, dengan
peraturan yang diperlukan oleh lingkungan terhadap dirinya. Disiplin
juga dimaknai kepatuhan untuk menghormati, mentaati, dan
melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk
kepada keputusan, perintah dan peraturan yang berlaku.2
1Republik Indonesia, Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan
Nasional) (UU RI No. 20 Th. 2003) (Cet. V; Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 3.
2Ahmad Fauzi Tidjani dalam Nurdin, al-Munzir : Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu
Komunikasi dan Bimbingan Islam, Vol. 6 No. 2 November 2013, (Kendari: Jurusan
Dakwah STAIN Kendari, 2013), h. 223.
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Selain masalah perilaku disiplin belajar, tampaknya juga
didukung oleh kondisi lingkungan belajar siswa yang ikut berperan
dalam mempengaruhi prestasi belajar siswa. Menurut Hamalik yang
termasuk ke dalam lingkungan belajar adalah ”Semua hal yang
berpengaruh dan bermakna bagi individu,termasuk lingkungan belajar
dalam kelas misalnya, meliputi antara lain unsur-unsur guru, fasilitas
belajar, peralatan dan perlengkapan serta individu siswa”.3Dengan
demikian lingkungan belajar merupakan sesuatu yang ada di alam sekitar
yang memiliki makna dan/atau pengaruh tertentu kepada individu.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka menurut hemat
peneliti bahwa disiplin belajar dan lingkungan belajar merupakan
faktor-faktor dari beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
siswa secara umum, khususnya pada mata pelajaran Pendidian Agama
Islam dan Budi Pekerti. Oleh karenanya, penelitian ini berupaya untuk
mengetahui dan membuktikan seberapa besar pengaruh disiplin
belajar dan lingkungan belajar terhadap prestasi belajar siswa.
Hakekat Prestasi Belajar
Menurut Djamarah prestasi merupakan hasil dari suatu
kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individu
maupun secara kelompok.4 Sedangkan menurut Mas’ud Hasan Abdul
Dahar dalam Djamarah bahwa prestasi adalah apa yang telah
diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang
diperoleh dengan jalan keuletan kerja.5
Dari pengertian yang dikemukakan di atas, jelas terlihat
perbedaan pada kata-kata tertentu sebagai penekanan, namun intinya
sama yaitu hasil yang dicapai dari suatu kegiatan. Untuk itu, dapat
dipahami bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah
dikerjakan, diciptakan, menyenangkan hati, diperoleh dengan jalan
keuletan kerja, baik secara individual maupun secara kelompok dalam
bidang kegiatan tertentu.
Nurkencana mengemukakan bahwa prestasi belajar merupakan
hasil yang telah dicapai atau diperoleh seorang peserta didik berupa nilai
3Oemar Hamalik, Pendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar Berdasarkan
CBSA (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2003), h. 6. Lihat pula, Oemar Hamalik,
Proses Belajar Mengajar (Cet. XIV; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), h. 194-196.
4Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru
(Surabaya: Usaha Nasional, 1994), h. 19.
5Ibid. , h. 21.
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pada mata pelajaran. Beliau menambahkan bahwa prestasi belajar
merupakan hasil yang mengakibatkan adanya perubahan dalam diri
peserta didik sebagai hasil dari aktivitas dalam proses belajar.6 Hal
senada dikemukakan Tu’u bahwa prestasi belajar merupakan penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran,
lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan
oleh guru.7Jadi yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah hasil yang
telah dicapai individu sebagai usaha yang dialami secara langsung serta
merupakan aktivitas yang bertujuan untuk memperoleh ilmu
pengetahuan, keterampilan, kecerdasan, kecakapan dan sebagainya
dalam kondisi serta situasi tertentu.
Dengan demikian,  prestasi  belajar  merupakan  hasil  yang
telah dicapai  oleh peserta didik dalam proses pembelajaran yang
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka dari hasil evaluasi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Jadi prestasi belajar siswa
terfokus pada nilai atau angka yang dicapai siswa dalam proses
pembelajaran di sekolah. Nilai tersebut terutama dilihat dari aspek
kognitif, karena aspek ini yang sering dinilai oleh guru untuk
mengetahui penguasaan pengetahuan yang dijadikan sebagai ukuran
pencapaian hasil belajar siswa.
Hakekat Disiplin Belajar
Menurut Madjid dalam bukunya yang berjudul “Masyarakat
Religius” dikatakan bahwa, jika ditinjau dari sudut keagamaan, disiplin
adalah sejenis perilaku  taat dan patuh atau upaya mengendalikan diri dan
sikap mental individu atau masyarakat dalam mengembangkan ketaatan
dan kepatuhan yang sifatnya terpuji.8 Sehingga dapat dipahami bahwa
disiplin merupakan upaya mengendalikan diri dan sikap mentalindividu
atau masyarakat dalam kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan dan
tata tertib berdasarkan dorongan dan kesadaran yang muncul dari dalam
hatinya. Setidaknya terdapat tiga hal yang menyangkut masalah disiplin,
yaitu disiplin sebagai latihan, disiplin sebagai hukuman, dan disiplin
sebagai alat pendidikan.
6Nurkencana, Evaluasi Hasil Belajar Mengajar (Surabaya: Usaha
Kencana, 2005), h. 62.
7Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa (Jakarta: Grasindo,
2004), h. 75.
8Nur Cholis Madjid, Masyarakat Religius (Jakarta: Paramadina, 1997), h. 87.
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Berdasarkan beberapa definisi mengenai disiplin di atas, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa disiplin belajar adalah perwujudan dari
sikap, tingkah laku dan perbuatan seseorang yang tumbuh dari dalam
kesadaran dirinya untuk belajar dengan mematuhi dan melaksanakan
segala macam peraturan yang berlaku baik di sekolah maupun di rumah.
Dengan demikian, disiplin belajar pada siswa akanmemberi
kontribusi positif terhadap pencapaian prestasi belajarnya. Seorang
siswa yang memiliki disiplin belajar yang tinggi akan dapat belajar
dengan baik yang ditunjukkan oleh sikapnya dalam belajar yang
sungguh-sungguh dan sadar akan tugas dan tanggungjawabnya sebagi
pelajar, terarah dan teratur sehingga sangat dimungkinkan dapat
mencapai prestasi belajar yang terbaik. Disiplin belajar sebagai faktor
internal siswa (faktor psikologis) dapat mempengaruhi prestasi belajar
siswa. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Walgito
bahwa ”Disiplin belajar harus ditanamkan dan dimiliki oleh tiap-tiap
individu, karena sekalipun mempunyai rencana belajar yang baik,
akan tetap tinggal rencana kalau tidak ada kedisiplinan”.9
Dengan demikian, disiplin merupakan salah satu faktor
penting yang turut berperan dalam mencapai suatu tujuan.Seorang
siswa dalam belajar pasti mempunyai tujuan.Adapaun tujuan siswa
dalam belajar adalah meraih prestasi belajar yang setinggi-tingginya.
Untuk meraih prestasi belajar yang tinggi, seorang siswa
membutuhkan apa yang disebut dengan disiplin. Hal ini dikarenakan
disiplin merupakan prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku dan
tata kehidupan berdisiplin akan ikut mengantarkan siswa mencapai
keberhasilan dalam belajar.
Hakekat Lingkungan Belajar
Lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam sekitar yang
memiliki makna dan atau pengaruh tertentu kepada individu.10
Sementra itu menurut Rohani  lingkungan belajar didefinisikan
sebagai ”Segala sesuatu yang dapat mendukung pembelajaran itu
sendiri yang dapat difungsikan sebagai sumber pembelajaran atau
9Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Yokyakarta: Andi,
2004), h. 154.
10Oemar Hamalik, Pendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar
Berdasarkan CBSA (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2003), h. 195.
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sumber belajar”.11Hal ini mempunyai arti bahwa lingkungan sebagai
komponen pembelajaran merupakan faktor kondisional yang
mempengaruhi tingkah laku individu dan merupakan faktor yang
berperan penting dalam belajar seorang siswa.
Hamalik menyatakan bahwa: ”Belajar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan
lingkungannya. Sementara itu inti dari belajar adalah pengalaman dan
pengalaman ini diperoleh melalui interaksi dengan lingkungan, baik
lingkungan fisik maupun sosial”.12
Menurut BimoWalgito, apabila kita berbicara tentang
lingkungan belajar, maka kita akan membahas masalah yang
berhubungan erat dengan tempat, alat-alat untuk belajar, suasana,
waktu, dan pergaulan.13 Untuk lebih jelasnya, secara terperinci hal-hal
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: a) tempat; b) alat-alat untuk
belajar; c) suasana; d) waktu; e) pergaulan.
Menurut Slameto, lingkungan belajar siswa yang
berpengaruh terhadap prestasi belajar terdiri dari lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Lingkungan keluarga
terdiri dari: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar
belakang kebudayaan. Lingkungan sekolah terdiri dari: metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan
siswa, disiplim sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar
pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.
Lingkungan masyarakat terdiri dari: kegiatan siswa dalam masyarakat,
mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.14
Sementara itu, menurut Aqib bahwa lingkungan yang
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa terdiri dari lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.Lingkungan
keluarga terdiri dari orang tua, suasana rumah dan keadaan ekonomi
keluarga. Lingkungan sekolah terdiri dari cara penyajian pelajaran
yang tidak menarik, hubungan guru dengan siswa, hubungan siswa
11Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta,
2004), h. 19.
12Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2001),
h. 28.
13Bimo Walgito, op. cit., h. 155.
14Slameto, Balajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Cet. V;
Jakarta Rineka Cipta, 1995), h. 60.
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dengan siswa, bahan pelajaran yang terlalu tinggi, alat-alat belajar di
sekolah, jam-jam pelajaran yang kurang baik. Adapun lingkungan
masyarakat terdiri dari media massa, teman bergaul, kegiatan dalam
masyarakat, dan corak kehidupan tetangga.15
Lingkungan belajar sebagai faktor eksternal siswa yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa menurut Syah dapat digolongkan
menjadi dua yaitu: lingkungan sosial dan ligkungan non-sosial.16
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan
belajar siswa adalah segala sesuatu yang berada di sekitar siswa baik
lingkungan sosial maupun non-sosial dalam lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat yang berpengaruh
terhadap proses belajar siswa.
Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan
analisis deskriptif dan inferensial, maksudnya adalah pengolahan data
berdasarkan kenyataan-kenyataan yang ditemui di lapangan,
pengolahan data yang didasari prinsip-prinsip statistik. Penelitian ini
bersifat ex-postfacto karena penelitian ini meneliti peristiwa yang
telah telah terjadi, dan agar bisa mengetahui faktor-faktor yang
kemungkinan mempengaruhi peristiwa tersebut.
Penelitian dilaksanakan pada SMAN 1 Kapoiala
Kab.Konawe Sulawesi Tenggara. Lokasi tersebut dipilih oleh peneliti
dengan berdasarkan beberapa pertimbangan bahwa SMAN 1 Kapoiala
memiliki karakteristik yang berbeda dengan sekolah lain, baik dari
segi lingkungan maupun fasilitas, sehingga besar harapan peneliti
dengan penelitian ini untuk menemukan faktor-faktor yang
berpengaruh dalam rangka mewujudkan prestasi belajar siswa.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis statistik deskriptif, dan inferensial. Analisis deskriptif
disajikan melalui tabel distribusi frekuensi, rata-rata, simpangan baku,
kategorisasi dan histogram yang gunakan untuk mengetahui hubungan
ketiga variabel, yakni disiplin belajar, lingkungan belajar, dan prestasi
belajar siswa mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti
15Zainal Aqib, op. cit., h. 65-67.
16Muhibin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003), h. 152.
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Sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian yang diajukan.Namun sebelum dilakukan
pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis
dengan menggunakan uji normalitas, uji linieritas, dan uji
homogenitas.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Analisis Deskriptif
Sesuai dengan tujuan analisis deskriptif yaitu untuk
mengetahui tentang tingkat kedisiplinan siswa, lingkungan belajar
siswa, dan prestasi belajar pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti
pada siswa SMAN 1 Kapoiala Kab.Konawe.Dalam pendeskripsian ini
terdapat empat kriteria penilaian jawaban responden terhadap item
pertanyaan dalam instrument.Dimana untuk jawaban terhadap item
pertanyaan tersebut terdapat kriteria penilaian terhadap poin-poin
jawaban yang ada. Adapun poin-poin jawaban tersebut adalah :Skor 4
untuk jawaban A dengan kriteria sangat baik;Skor 3 untuk jawaban B
dengan kriteria baik; Skor 2 untuk jawaban C dengan kriteria cukup
baik;Skor 1 untuk jawaban D dengan kriteria kurang baik.
Untuk lebih jelasnya berikut akan diuraikan satu persatu dari
variabel dalam penelitian ini, sebagai berikut :
1. Tingkat Kedisiplinan Siswa
Berdasarkan hasil penelitian bahawa jumlah responden yang
memiliki kesadaran dalam mentaati tata tertib sekolah sebanyak
56,70% dengan kriteria sangat baik, selanjutnya terdapat 31,03%
dengan kriteria baik, dan terdapat 9,38% dengan kriteria cukup baik,
dan hanya 2,90% dengan kriteria kurang baik. Kemudian untuk
responden yang menyelesaikan tugas tepat waktu, yang memiliki
kriteria sangat baik sebanyak 46,43%, dengan kriteria baik 19,20%,
dengan kriteria cukup baik 32,14%, dengan kriteria kurang baik
2,23%. Untuk responden yang tepat waktu dalam belajar dengan
kriteria sangat baik sebanyak 34,52%, dengan kriteria baik 30,65%,
dengan kriteria cukup baik 60,65%, dengan kriteria kurang baik
4,17%. Untuk responden yang mempunyai keteraturan dalam belajar
dengan kriteria sangat baik sebanyak 25,56%, dengan kriteria baik
18,97%, dengan kriteria cukup baik 49,33%, dengan kriteria kurang
baik 5,13%. Untuk responden yang belajar dengan sungguh-sungguh
dengan kriteria sangat baik sebanyak 26,34%, dengan kriteria baik
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40,18%,, dengan kriteria cukup baik 30,36%, dengan kriteria kurang
baik 3,13%.
Sementara itu berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase
untuk variabel disiplin belajar siswa terangkum dalam tabel sebagai
berikut :
Tabel 1
Tingkat Kedisiplinan Belajar Siswa SMAN 1 Kapoiala
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa
siswa/responden yang memiliki tingkat kedisiplinan dengan kategori
sangat baik sebanyak 19 responden atau 27,54%, selanjutnya
siswa/responden yang memiliki tingkat kedisiplinan kategori baik
sebanyak 42 responden atau 60,86%, adapun siswa/responden yang
memiliki tingkat kedisiplinan kategori cukup sebanyak 8 responden
atau 11.59%, dan tidak terdapat responden yang tingkat kedisiplinan
berada pada kategori kurang. Dengan demikian, tingkat kedisiplinan
belajar siswa pada SMAN 1 Kapoiala Kab. Konawe berada pada rata-
rata baik dengan presentase 60.68% atau 42 siswa dari 69 siswa
sebagai responden dalam penelitian ini.
2. Lingkungan Belajar
Variabel lingkungan belajar siswa terdiri dari indikator-
indikator sebagai berikut: pertamacara mendidik orang tua; kedua,
masyarakat disekitar tempat tinggal siswa; ketiga, teman bergaul
siswa; keempat, hubungan siswa dengan siswa; kelima, siaran televisi;
keenam, suasana rumah; ketujuh, keadaan ekonomi keluarga;
kedelapan, keadaan gedung dan suasana sekolah.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dipahami bahwa responden
yang mendapatkan indikator cara mendidik orang tua dengan kriteria
sangat baik sebanyak 45.76%, dengan kriteria baik sebanyak 20,31%,




1 Sangat Baik 19 27.54
2 Baik 42 60.86
3 Cukup 8 11.59
4 Kurang 0 0.0
Jumlah 69 100
128
Shautut Tarbiyah, Ed. Ke-35 Th. XXII, November 2016
Hubungan Disiplin Belajar dan Lingkungan...Samrin
kurang baik sebanyak 3,79%. Untuk jawaban responden dengan
indikator masyarakat disekitar tempat tinggal yang terdidik dengan
kriteria sangat baik sebanyak 36,61%, dengan kriteria baik sebanyak
32,14%, dengan kriteria cukup baik sebanyak 22,32%, dengan kriteria
kurang baik sebanyak 8,93%. Untuk responden yang memiliki teman
bergaul dengan kriteria sangat baik sebanyak 20,54%, dengan kriteria
baik sebanyak 53,13%, dengan kriteria cukup baik sebanyak 19,64%,
dengan kriteia kurang baik sebanyak 6,70%. Selanjutnya untuk
responden yang mempunyai hubungan diantara siswa dengan kriteria
sangat baik sebanyak 56,70%, dengan kriteria baik sebanyak 62,95%,
dengan kriteria cukup baik sebanyak 14,73%, dengan kriteria kurang
baik sebanyak 4,91%. Mengenai siaran televisi yang mengganggu
belajar siswa responden yang menjawab dengan kriteia sangat baik
sebanyak 19,20 %, dengan kriteria baik sebanyak 62,95%, dengan
kriteria cukup baik sebanyak 15,18%, dengan kriteria kurang baik
sebanyak 2,68%. Untuk responden yang mempunyai suasana rumah
dengan kriteria sangat baik sebanyak 41,37%, dengan kriteria baik
sebanyak 36,01%, dengan kriteria cukup baik sebanyak 19,05%,
dengan kriteria kurang baik sebanyak 3,57%. Untuk responden dengan
keadaan ekonomi orang tua sangat baik sebanyak 15,18%, dengan
kriteria baik sebanyak 16,96%, dengan kriteria cukup baik sebanyak
27,68%, dengan kriteria kurang baik sebanyak 40,18%. Untuk
keadaan gedung dan suasana sekolah, responden yang menjawab
dengan kriteria sangat baik sebanyak 41,29%, dengan kriteria baik
sebanyak 23,21%, dengan kriteria cukup baik sebanyak 28,35%,
dengan kriteria kurang baik sebanyak 7,14% responden.
Sementara itu berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase untuk
variabel lingkungan belajar siswa terangkum dalam tabel sebagai berikut :
Tabel 2
Lingkungan Belajar Siswa
No Keterangan Lingkungan Belajar Siswaf %
1 Sangat Baik 21 30.43
2 Baik 41 59.42
3 Cukup 7 10.14
4 Kurang 0 0,00
Jumlah 69 100
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa
lingkungan belajar siswa SMAN 1 Kapoiala Kab. Konawe adalah
sebagai berikut:responden yang termasuk dalam kriteria lingkungan
belajar yang sangat baik sebanyak 21 responden atau 30,43%,
selanjutnya responden yang masuk dalam kategori lingkungan belajar
yang baik sebanyak 41 responden atau 59,42%, sedangkan kategori
lingkungan belajar yang cukup sebanyak 7 responden atau 10,41% ,
dan tidak terdapat sama sekali responden yang memiliki lingkungan
belajar dengan kategori kurang.
3. Tingkat Prestasi Belajar Pendidikan agama Islam dan budi pekerti
Tahun Ajaran 2014/2015 Siswa SMAN 1 Kapoiala.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif untuk variabel prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi
pekerti tahun ajaran2014/2015 pada siswa SMAN1Kapoiala yang
diambil dari nilai buku rapor 69siswa sebagai responden, terangkum
dalam tabel sebagai berikut :
Tabel 3
Prestasi Belajar siswa SMAN 1 Kapoiala Kab. Konawe
Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
No Keterangan Prestasi belajarf %
1 Sangat Baik 1 1.4%
2 Baik 37 53.6%
3 Cukup 31 44,9%
4 Kurang 0 0.0%
Jumlah 69 100
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa prestasi
belajar siswa SMAN 1 Kapoiala yang diambil dari nilai raport pada
mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti semester
Ganjiltahun ajaran 2014/2015 menunjukkan bahwa terdapat seorang
siswa yang memperoleh kriteria sangat baik atau 1.4%, terdapat 37
siswa atau 53,6% yang berada pada kriteria baik, dan terdapat31 siswa
atau 44,9% memiliki kriteria cukup, dan tidak terdapat siswa yang
memiliki prestasi belajar yang kurang.
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B. UJi Hipotesis
Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
apakah hipotesis nihil (H0) ditolak atau diterima. Pengujian hipotesis
penelitian ini dilakukan dengan analisis  korelasi sederhana, korelasi
ganda, koefisien determinasi dan uji signifikansi.
1. Uji Korelasi Satu Variabel
Hasil analisis regeresi linear sederhana untuk variabel disiplin
belajar dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi
pekerti siswa di SMAN 1 Kapoiala Kab. Konawe diperoleh nilai
kontanta persamaan regresi Y = 8,615 + 0,674 X. Sedang hasil analisis
korelasi diperoleh bahwa nilai koefisien korelasi antara disiplin belajar
(X1) dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi
pekerti(Y) adalah rx1y= 0,6502 dengan nilai rtabel = 0,25 (rhitung> rtabel).
Sedangkan nilai koefisien korelasi antara lingkungan belajar (X2)
dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti(Y)
adalah rx2y= 0,571 dengan nilai rtabel = 0,25 (rhitung> rtabel).
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, maka dapat
dikatakan bahwa; 1) terdapat hubungan yang positif antara disiplin
belajar dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi
pekerti, 2) terdapat hubungan yang positif antara lingkungan belajar
dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti
siswadi SMAN 1 Kapoiala Kab. Konawe.
Selanjutnya untuk koefisien determinasi hubungan disiplin
belajar dan lingkungan belajar terhadap prestasi belajar pendidikan
agama Islam dan budi pekerti adalah 42,28% dan 32.60%, artinya baik
disiplin belajar maupun lingkungan belajar masing-masing dapat
memberi sumbangan atau kontribusi sebesar 42,28% dan 32.60%,
terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti
pada siswaSMAN1 Kapoiala Kab. Konawe Tahun Pelajaran
2014/2015 sedangkan sisanya untuk masing-masing variabel
ditentukan oleh faktor lain.
Sebelum menguji hipotesis yang diajukan dan membuat
kesimpulan,  maka nilai korelasi product moment (r) yang diperoleh
diuji terlebih dahulu dengan uji keberartian koefisien korelasi
(signifikansi) melalui hipotesis nol bahwa koefisien korelasi tersebut
adalah berarti atau signifikan.
Untuk menguji signifikansi hubungan disiplin belajar dengan
prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti pada siswa
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SMAN 1 Kapoiala Kab. Konawe digunakan uji statistik Student ”t”.
Karena hasil analisis dari pengujian tersebut diperoleh bahwa thitung =
8,652 >ttabel= 2,000 pada taraf kepercayaan α = 0.05 dan derajat
kebebasan (dk = 2), maka H1 diterima dan H0 ditolak artinya terdapat
korelasi yang positif dan signifikan antara disiplin belajar dengan
prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti pada siswa
SMAN 1 Kapoiala Kab. Konawe
Selanjutnya untuk hubungan lingkungan belajar dengan
prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti pada siswa
SMAN 1 Kapoiala Kab. Konawe juga dilakukan dengan
menggunakan uji statistik Student ”t”. Karena hasil analisis diperoleh
bahwa thitung = 6,498 >ttabel= 2,000 pada taraf kepercayaan α = 0.05
dan derajat kebebasan (dk = 2), maka H0 ditolak dan H1 diterima
artinya terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
lingkungan belajar dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam
dan budi pekerti pada siswa SMAN 1 Kapoiala Kab. Konawe.
2. Uji Korelasi dua variabel
Uji menguji hipotesis dua variabel dapat dilakukan melalui
perhitungan nilai koefisien korelasi ganda. Hasil analisis data kedua
variabel diperoleh bahwa hubungan disiplin belajar dan lingkungan
belajar terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi
pekerti pada siswaSMAN 1 Kapoiala Kab. Konawediperoleh nilai
korelasi ganda (R) adalah  Rx1x2y = 0,623 > rtabel = 0,25. Hasil analisis
ini menandakan bahwa terdapat hubungan yang positif disiplin belajar
dan lingkungan belajar terhadap prestasi belajar pendidikan agama
Islam dan budi pekerti pada siswaSMAN 1 Kapoiala Kab. Konawe.
Selanjutnya, menghitung koefisien determinasi (R²) dari kedua
variabel tersebut jika diperhitungkan secara serempak adalah R2=
(0,6230)2 x 100% = 0,3881x100%= 38,81%, artinya disiplin belajar
dan lingkungan belajar secara bersamaan (simultan) memberikan
sumbangan atau kontribusi sebesar 38,81%  terhadap prestasi belajar
pendidikan agama Islam dan budi pekerti pada siswaSMAN1
Kapoiala Kab. Konawe Tahun Pelajaran 2014/2015 sedangkan sisanya
sekitar 61,19% ditentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti berhubungan
secara bersama-sama dengan disiplin belajar dan lingkungan belajar.
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Langkah selanjutnya adalah melakukan uji keberartian koefisien
korelasi ganda (uji signifikansi) digunakan Uji F. Hasil pengujian
tersebut adalah sebagai berikut Fhitung = 18.40 > Ftabel = 3,23 pada taraf
kepercayaan sifnifikansi 5% (α = 0,05) dengan derajat kebebasan k=2
dan n-k-1 = 61-2-1 = 58. Adapun kriteria penerimaan hipotesis adalah:
Hipotesis nihil (Ho) diterima apabila nilai Fhitung lebih besar daripada
nilai kritik F (Ftabel). Karena Fhitung = 18.40 > Ftabel = 3,23 pada taraf
kepercayaan sifnifikansi α =0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis penelitian yang diajukan (H1) diterima, artinya terdapat
hubungan yang positif dan signifikan variable disiplin belajar dan
lingkungan belajar terhadap variable prestasi belajar pendidikan agama
Islam dan budi pekerti pada siswaSMAN 1 Kapoiala Kab. Konawe.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil analisis dari
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel disiplin belajar (X1) dan
variabel Lingkungan belajar (X2) secara bersama-sama (simultan)
memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan variable
prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti  (Y) pada
siswa SMAN 1 Kapoiala Kab Konawe karena hasil analisis ini
membuktikan bahwa hipotesis penelitian diterima.
C. Pembahasan
1.  Tingkat Kedisiplinan Siswa
Pada analisis deskriptif persentase diketahui bahwa disiplin
belajar siswa termasuk dalam kategori baik, yaitu sebesar 59,82%.
Kesadaran siswa dalam mentaati tata tertib sekolah termasuk tinggi
karena lebih dari separuh siswa selalu menatatai peraturan sekolah.
Secara keseluruhan disiplin belajar siswa yang tinggi dikarenakan
siswa harus datang  sebelum pelajaran pertama dimulai. Dengan
datang lebih awal, maka siswa padasaat menerima pelajaran
merasakan sudah siap untuk mengikuti pelajaran. Tata tertib yang
diterapkan sekolah menjadikan siswa menjadi siswa yang berdisiplin
dalam mengikuti pelajaran. Siswa yang melanggar tata tertib langsung
ditegur oleh guru. Dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru
sebagian besar siswa tepat waktu. Tugas-tugas yang diberikan oleh
guru dikerjakan oleh siswa dengan senang hatitanpa paksaan.
2.  Lingkungan Belajar Siswa
Berdasarkan uji beda tentang lingkungan belajar antara siswa
laki-laki dan perempuan tidak terdapat perbedaan. Antara siswa laki-
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laki dan perempuan sama-sama memiliki lingkungan belajar yang
baik. Berdasarkan pekerjaan orang tua lingkungan belajar anak juga
tidak berbeda secara simultan antara anak seorang wiraswasta, petani,
butuh, pedagang atau PNS. Namun secara individual terdapat
perbedaan lingkungan belajar antara anak seorang buruh dan petani
dengan anak seorang PNS. Lingkungan belajar anak yang orang
tuanya sebagai PNS lebih baik jika dibandingkan dengan orang tua
yang bekerja sebagai buruh dan petani. Hal inidikarenakan lingkungan
belajar yang orang tuanya bekerja sebagai buruh dan petani kurang
mendukung dalam hal belajar. Sedangkan lingkungan orang tua yang
bekerja sebagai PNS sangat mendukung dalam hal belajar. Sedangkan
berdasarkan jarak ke sekolah antara siswa yang menempuh jarak
dekat, sedang dan jauh tidak terdapat perbedaan. Siswa yang jarak
sekolahnya dekat dengan rumah sama–sama memiliki lingkungan
belajar yang baik dengan anak yang rumahnya jauh dan sedang dari
sekolah. Lingkungan belajar siswa berdasarkan analisis deskriptif
termasuk dalam kriteria baik, yaitu sebesar 59,8%. Lingkungan
keluarga sebagai lingkungan yang pertama kali menanamkan
pendidikan dan kesadaran dari orang tua untuk mendidik anaknya
dalam belajar. Orang tua selalu memperhatikan kebutuhan pendidikan
anak-anaknya mulai dan memberikan dukungan dalam kelancaran
belajar, latihan soal-soal, dan mengerjakan pekerjaan rumah juga
kondisi atau suasana tempat tinggal yang mendukungaktivitas belajar
anak-anaknya. Disamping lingkungan keluarga, lingkungan sekolah
juga dapat memperngaruhi proses belajar siswa. Lingkungan sekolah
yang mendukung kegiatan proses belajar mengajar akan memberikan
motivasi siswa dalam belajar. Dan sebaliknya kondisi sekolah yang
tidak mendukung proseskegiatan belajar mengajar akan memberikan
dampak negatif terhadap proses belajar siswa. Suasana sekolah yang
tenang, jauh dari suara bising akan dapat menciptakan suasana belajar
yang nyaman. Kondisi demikian ini yang memberikan sumbangan
lingkungan belajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa.
3.  Prestasi Belajar Siswa
Berdasarkan uji beda tentang prestasibelajar pendidikan agama
Islam dan budi pekerti antara siswa laki-laki danperempuan tidak
terdapat perbedaan. Antara siswa laki-laki dan perempuan sama-sama
memiliki pestasi belajar yang cukup. Berdasarkan pekerjaan orang tua
disiplin belajar anak juga tidak berbeda antara anak seorang
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wiraswasta, petani, buruh, pedagang atau PNS. Sedangkan
berdasarkan jarak ke sekolah antara siswa yang menempuh jarak
dekat, sedang dan jauh tidak terdapat perbedaan prestasi belajarnya.
Siswa yang jarak sekolahnya dekat dengan rumah sama–sama
memiliki prestasi belajar yang cukup dengan anak yang rumahnya
jauh dari sekolah.
Prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti siswa
SMAN 1 Kapoiala Kab. Konawe termasuk dalam kriteria baik. Dari 69
siswa yang memiliki perestasi baik terdapat 37 siswa yaitu sebesar
53,6%. Disamping prestasi belajar dipengaruhi oleh disiplin belajar dan
lingkungan belajar, juga dipengaruhi oleh faktor lain misalnya: usia,
kematangan, kesehatan, kelelahan, suasana hati, motivasi, minat,
kebiasaan belajar, keluarga, sekolah, masyarakat, alam, lingkungan fisik.
4. Hubungan Disiplin Belajar Terhadap Prestasi Belajar
Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini diketahui
bahwa disiplin belajar berkorelasi terhadap  prestasi belajar siswa.
Kedisiplinan seseorang dalam mentaati peraturan yang telah
ditetapkan akan mempelancar proses belajar mengajar. Apabila siswa
tertib dalam kegiatan belajar, maka akan mendukung tercapainya
prestasi belajar yang tinggi. Berdasarkan hasi penelitian dan uji
hipotesis pertama, diperoleh data bahwa nilai indeks korelasi rx1y =
0,6502 . Apabila dilihat dari besarnya nilai rx1y yang diperoleh
ternyata terletak antara 0,400-0,700. Dengan demikian secara
sederhana dapat penulis berikan interpretasi terhadap rx1y tersebut,
yaitu; bahwa korelasi antara variabel disiplin belajar dengan prestasi
belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti pada siswa SMAN 1
Kapoiala adalah korelasi positif yang tergolong sedang atau cukup
baik. Sedangkan nilai koefisien determinasinya adalah sebesar
0,4228x100%, sehingga disiplin belajar memberikan kontribusi atau
sumbangan sebesar 42,28% terhadap prestasi belajar pendidikan
agama Islam dan budi pekerti pada siswa SMAN 1 Kapoiala.
5. Hubungan Lingkungan Belajar terhadap Prestasi Belajar
Proses belajar seseorang tidak hanya terjadi di pendidikan
formal saja. Dalam pendidikan non formal dapat terjadi juga proses
belajar seorang anak. Lingkungan keluarga dan lingkungan
masyarakat memberikan peranan penting dalam menciptakan
pembentukan pribadi anak. Bila anak tidakdididik orang tua dalam
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keluarga dan lingkungan masyarakatnya tidak mendukung untuk
proses belajar anak, maka akan menjadi anak yang kurang terdidik.
Berdasarkan deskripsi persentase bahwa lingkungan belajar anak
termasuk lingkungan yang baik dalam mendukung proses belajar
anak.
Berdasarkan hasil penelitian dan uji hipotesis kedua, dipeoleh
data bahwa nilai indeks korelasi rx2y = 0,571. Apabila dilihat dari
besarnya nilai  rx2y yang diperoleh ternyata terletak antara 0,400-0,700.
Dengan demikian secara sederhana dapat penulis berikan interpretasi
terhadap rx2y tersebut, yaitu; bahwa korelasi antara variabel lingkungan
belajar dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti
pada siswa SMAN 1 Kapoiala adalah korelasi positif yang tergolong
sedang atau cukup baik. Sedangkan nilai koefisien determinasinya adalah
sebesar 0,3260 sehingga lingkungan belajar memberikan kontribusi atau
sumbangan sebesar 32,60% terhadap prestasi belajar pendidikan agama
Islam dan budi pekerti pada siswa SMAN 1 Kapoiala.Hal ini
memberikan gambaran bahwa faktor lingkungan tidak boleh diabaikan,
karena akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, karena
lingkungan sekolah yang tidak mendukung proses belajar anak, akan
berakibat fatal pada diri peserta didik.
6. Hubungan Disiplin Belajar dan Lingkungan Belajar terhadap
Prestasi Belajar
Berdasarkanhasil perhitungan atau pengujian secara simultan
disiplin belajar dan lingkungan belajar terhadap prestasi belajar
pendidikan agama Islam dan budi pekerti, dipeoleh data bahwa nilai
indeks korelasi Rx1x2y = 0,623. Apabila dilihat dari besarnya nilai
Rx1x2y yang diperoleh ternyata terletak antara 0,400-0,700. Dengan
demikian secara sederhana dapat penulis berikan interpretasi terhadap
Rx1x2y tersebut, yaitu bahwa korelasi antara variabel disiplin belajar
dan lingkungan belajar terhadap prestasi belajar pendidikan agama
Islam dan budi pekertipada siswa SMAN 1 Kapoiala adalah korelasi
positif yang tergolong sedang atau cukup baik. Sedangkan nilai
koefisien determinasinya adalah sebesar R2= 0,3881x100% =38,81%,
sehingga disiplin belajar dan lingkungan belajar secara bersama-sama
memberikan kontribusi atau sumbangan sebesar 38,81% terhadap
prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi pekertipada siswa
SMAN 1 Kapoiala.Disamping prestasi belajar dipengaruhi oleh
disiplin belajar dan lingkungan belajar juga dipengaruhi oleh faktor
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lain misalnya: usia, kematangan, kesehatan, kelelahan, suasana hati,
motivasi,minat, kebiasaan belajar, keluarga, sekolah, masyarakat,
alam, lingkungan fisik. Dengan demikian hipotesisalternatif dalam
penelitian ini terdapat pengaruh antara disiplin belajar dan lingkungan
belajar terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi
pekerti siswa SMAN 1 Kapoiala Kab. Konawe diterima.
Kesimpulan dan Saran-Saran
Berdasarkan hasil analisis peneltiain dan pembahasan, maka
penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin
belajar dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi
pekerti pada siswaSMAN 1 Kapoiala Kabupaten Konawe. Hal ini
diperoleh berdasarkan hasil uji korelasi, yaitu; nilai  rx1y=0,428 >
rtabel = 0,304, artinya terdapat hubungan yang positif, dan hasil uji
signifikansi diperoleh thitung= 3,232 >ttabel = 2,021, yang berarti
bahwa nilai koefisien korelasi tersebut adalah signifikan,
sedangkan besarnya kontribusi disiplin belajarterhadapprestasi
belajar pendidikan agama Islam adalah 18,34%.
2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan
belajar dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi
pekerti pada siswa SMAN 1 Kapoiala Kabupaten Konawe. Hal ini
diperoleh berdasarkan hasil uji korelasi, yaitu; nilai rx2y=0,568 >
rtabel = 0,304, artinya terdapat hubungan yang positif, dan hasil uji
signifikansi diperoleh thitung= 5,161 >ttabel = 2,021, yang berarti
bahwa nilai koefisien korelasi tersebut adalah signifikan,
sedangkan besarnya kontribusi lingkungan belajar dengan prestasi
belajar pendidikan agama Islam dan budi pekertiadalah 32,21%.
3. Disiplin belajar dan lingkungan belajar secara bersama-sama
memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan prestasi
belajar pendidikan agama Islam pada siswa SMAN 1 Kapoiala
Kabupaten Konawe. Hal ini diperoleh berdasarkan hasil uji
korelasi ganda, yaitu; nilai Rx1x2y = 0,454 > rtabel = 0,304, artinya
terdapat hubungan yang positif, dan hasil uji signifikansi
diperoleh Fhitung = 5,161 >ttabel = 2,021, yang berarti bahwa nilai
koefisien korelasi ganda tersebut adalah signifikan, sedangkan
besarnya kontribusi disiplin belajar dan lingkungan belajar
terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti
adalah sebesar 20,63% yang sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
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